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ABSTRAK
(Tulus Halasan Pardede,03071002075, 161 halaman)

Metode penambangan yang diterapkan PT. Bukit Asam(Persero) Tbk adalah metode
open pit, Pada metode open pit, pemilihan suatu penyaliran sangat dipengaruhi oleh besar
kecilnya curah hujan. Tentu saja ketika front penambangan terendam genangan air yang
berasal dari permukaan (air hujan) maka alat — alat berat tidak dapat melakukan
aktivitasnya sebagai mana mestinya dan hal ini akan menghambat aktivitas penambangan..
Air yang masuk ke lokasi penambangan sebagian besar berasal dari air hujan dan air
tanah. Keberadaan penguapan di sekiat lokasi tambang juga mempengaruhi jumlah air yang
masuk ke lokasi tambang. untuk mengatasinya dilakukan dengan penirisan. Untuk
perencanaan penirisan tahun 2013, curah hujan yang direncanakan adalah 3629,86
mm/tahun dan luas daerah tangkapan hujan (catchment area) sebesar 6.984.300 m’.

Sistem pemompaan yang memenuhi kualifikasi secara teknis adalah sistem pemompaan
dengan sistem paralel , pompa yang digunakan delapan pompa sulzer 355, dua pompa
sulzer 385, dua pompa ksb dnd 150 dan dua pompa multiflo 420E. Pipa yang digunakan
adalah pipa HDPE (high density poly ethnyl). Air hasil pemompaan harus diendapkan
terlebih dahulu untuk menghindari pencemaran sungai sehingga harus dibuat kolam
pengendap lumpur (KPL). Lalu air dari kolam pengendapan lumpur akan dialirkan ke
sungai.

Rata — rata debit empat belas unit pompa sebesar 75.960 m’>/hari secara teknis
mampu mengeluarkan air yang masuk kedalam main sump di blok I Tambang Air
Laya dengan rata — rata volume air total perbulan sebesar 2.580.550 m’.

Kata Kunci : Curah hujan,daerah tangkapan hujan, sump, pompa
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BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar belakang

Berbicara mengenai sistem penirisan identik dengan pengontrolan air tanah
dan air permukaan bumi yang biasanya mengganggu aktifitas tambang. Ketika
pengontrolan air tanah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan aktifitas
penambangan. Jika air menggenangi lokasi penambangan merupakan masalah yang
penting bagi perusahaan tambang. Hal ini disebabkan air yang masuk ke lokasi
penambangan dapat mengganggu aktivitas penambangan dan mengakibatkan
terhambatnya produksi.

Metode penambangan yang diterapkan PT. Bukit Asam(Persero) Tbk adalah
metode open pit. Luas daerah Tambang Air Laya sebesar 7.621 Ha dan titik terdalam
tambang saat ini pada elevasi -105 mdpl. Pada metode open pit, pemilihan suatu
penyaliran sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya curah hujan. Tentu saja ketika
front penambangan terendam genangan air yang berasal dari permukaan (air hujan)
maka alat — alat berat tidak dapat melakukan aktivitasnya sebagai mana mestinya dan
hal ini akan menghambat aktivitas penambangan.

Keberadaan air tanah yang masuk ke Tambang Air Laya dianggap tidak
terlalu menggangu kegiatan penambangan. Namun demikian terdapat indikasi bahwa
pada kondisi tertentu kehadiran air tanah juga dapat menimbulkan gangguan terhadap
kegiatan penambangan, yaitu pada saat hujan lebat.

Air yang masuk ke lokasi penambangan sebagian besar berasal dari air hujan
dan air tanah. Kalau hal ini dibiarkan akan menyebabkan areal penambangan

tergenang air, maka untuk mengatasinya dilakukan dengan penirisan.




Sistem penirisan yang diterapkan di tambang batubara PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk adalah sistem penyaliran secara tidak langsung yaitu air langsung
masuk ke lokasi tambang untuk ditampung dalam kolam penampung (sump) dan
kemudian dikeluarkan ke luar tambang dengan pompa.

Pada saat musim penghujan, dasar tambang akan tergenang air akibat air
limpasan dan air tanah dari sekitar lokasi penambangan yang telah berbentuk sumur
besar. Tujuan penirisan adalah membuat lokasi kerja di area penambangan selalu
kering karena bila tidak terkontrol akan menimbulkan masalah teknis di sekitar areal
tambang.

Rencana sistem penirisan yang akan digunakan perlu dikaji secara lebih
mendalam untuk mendapatkan kesesuaian antara debit air yang masuk ke dalam
tambang dengan spesifikasi pipa dan pompa yang dibutuhkan untuk mengeluarkan air
dari dalam tambang. Jadi dibutuhkan beberapa pompa baru untuk memompakan air,
agar air sump tidak meluap yang menyebabkan jalan tergenang. Beberapa tahapan
yang menjadi perhatian pada sistem penirisan tambang pada Tambang Air Laya
(TAL) Tbk, adalah curah hujan, intensitas hujan, daerah tangkapan hujan, air tanah,
air limpasan, penguapan dan sistem pemipaan dan sisttm pemompaan yang

digunakan.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini dalam menentukan sistem penirisan
yang optimal secara teknis pada main sump blok 1 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk
sebagai berikut :

1. Menentukan besarnya debit air yang masuk kedalam main sump.
2. Merencanakan sistem penirisan yang efektif sehingga air yang masuk ke main

sump bisa dipompakan secara optimal keluar tambang.
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I.3 Perumusan Masalah

Areal penambangan yang tergenang oleh air dapat menghambat proses
produksi batubara. Hal ini meliputi kajian tentang daerah tangkapan hujan, analisis
data curah hujan, volume air yang masuk kedalam tambang, volume (sump),
kebutuhan pipa dan pompa. Maka didapat permasalahan sebagai berikut :
1. Berapa besar debit air total yang masuk ke dalam main sump ?
2. Bagaimana merencanakan sistem penirisan yang efektif, untuk dapat mengeluarkan

air dalam main sump keluar tambang ?

[.4 Batasan Masalah

Penelitan ini membahas perencanaan teknis sistem penirisan tambang di
lokasi Tambang Air Laya blok 1 PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim
Sumatera Selatan pada tahun 2013.

I.5. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk melakukan
penelitian. Pada bagian ini berupa studi kepustakaan, observasi lapangan, pengolahan
data dan analisis data (Gambar 1.1).
1. Studi kepustakaan
Mempelajari literatur-literatur yang ada baik berupa fext book maupun
laporan penelitian yang berhubungan dengan pemompaan. Pengambilan data-
data yang digunakan dalam pembuatan laporan. Seperti data-data curah hujan,
daerah tangkapan hujan, pompa, dan sump.
2. Observasi Lapangan

a. Orientasi

Orientasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung

di lapangan mengenai masalah rencana pemilihan kebutuhan pompa.
b. Pengumpulan data

Data data yang dikumpulkan berupa :
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TABEL 1.1
DATA PRIMER DAN DATA SEKUNDER
Data Primer Data Sekunder

Pompa yang sedang terpasang dan Data curah l.lujan, flatajumlah hari

Spesifikasi pompa hujan, data jam hujan, dat_a suhu

Air tanah luas daerah tangkapan hujan, peta
situasi tambang, data pompa dan
pipa.

3. Pengolahan data
Data — data yang diperoleh diolah dengan analisa matematis, empiris, dan
statistik serta disajikan dalam bentuk tabel, dan perhitungan penyeleisaian.
Pengolahan data yang dilakukan adalah :
a. menghitung curah hujan dan intensitas hujan
b. menentukan luas daerah tangkapan hujan
c. menghitung debit air limpasan
d. menghitung debit air tanah
e. menghitung penguapan (evapotranspirasi)
f. menghitung debit air yang masuk ke dalam kolam penampung
g. menentukan ukuran dan jenis pipa
h. menghitung head pompa
1. menghitung debit pompa

J. menghitung volume kolam penampung

4. Analisis data
Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang didasari
oleh literatur - literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut, yaitu:
a. analisis debit air yang masuk ke dalam main sump blok 1.

b. analisis rencana kebutuhan pompa yang akan digunakan di main sump blok 1.




Perencanaan Teknis Sistem Penirisan Tambang Di Lokasi
Tambang Air Laya Blok 1 Tahun 2013

l !

Studi Literatur J [ Observasi Lapangan

( 1. Pengamatan jumlah \

pompa yang terpasang.

2. Penentuan luas daerah
tangkapan hujan

3. Pengambilan data
curah hujan, jumlah
hari hujan , jam hujan,
suhu udara.

4. Pengamatan jenis,
panjang, ukuran pipa

K yang terpasang. /

v

Pengolahan Data
(matematis, empiris, statistik)
v
Analisis Data
(debit air dan kebutuhan pompa)
v
[ Hasil ]
v

Debit Air yang masuk ke main sump yang berasal dari air
limpasan dan air tanah dan adanya proses penguapan (evaporasi
dan evapotranspirasi) dapat di atasi dengan rencana menggunakan
empat belas buah pompa yang mempunyai debit 3798 m*/jam.

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR METODE PENELITIAN
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